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Abstract. The purpose of this study is to improve students' problem-solving abilities
related to the concept of fractions by using ICT learning media. This study uses a
type of research, namely design research, researchers also use qualitative descriptive
analysis to analyze students' problem-solving abilities. The subjects in this study
were seventh-grade students at SMP Negeri 2 Wewewa Tengah, in the 2024/2025
academic year and the object of the study was the development of ICT learning
media to improve the problem-solving abilities of seventh-grade students of SMP
Negeri 2 Wewewa Tengah. The instruments used in this study were learning
observations, test questions, interviews. Data collection techniques in this study were
by providing test questions, learning observations, interviews, and documentation.
Based on the results of the research and data analysis carried out, it can be concluded
that students' problem-solving abilities based on the Polya indicators of seventh-
grade students of SMP Negeri 2 Wewewa Tengah. The ability of students in the High
category increased from 0% to 15%, the ability of students in the medium category
also increased from only 5% to 80%, while in the low category decreased from 95%
to only 5%. This means that using ICT learning media with phET as a teaching
medium can help students improve their problem-solving skills in fraction
operations.

Keywords: Problem-Solving Skills, Polya, ICT Learning Media

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat meningkat kemampuan pemecahan
masalah siswa yang berkaitan dengan konsep pecahan dengan menggunakan media
pembelajaran ICT. Penelitan ini menggunakan Jenis penelitian yaitu penelitian
desain (design research) peneliti juga menggunakan analisis deskriptif kualitatif
untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa. subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Wewewa Tengah, pada tahun ajaran
2024/2025 dan objek dalam penelitian adalah pengembangan media pembelajaran
ICT untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas VII SMP Negeri 2
Wewewa Tengah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
pembelajaran, soal tes, wawancara Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan memberikan soal tes, observasi pembelajaran, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
indikator polya siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wewewa Tengah. Kemampuan siswa
dengan kategori Tinggi meningkat yang awalnya 0% menjadi 15%, kemampuan
siswa pada kategori sedang juga mengalami peningkatan yang awalnya hanya 5%
saja menjadi 80%, sedangkan pada kategori rendah mengalami penurunan yang
awalnya 95% menjadi 5% saja. Yang berarti dengan menggunakan media
pembelajaran ICT dengan phet sebagai media ajar dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi operasi pecahan.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Polya, Media Pembelajaran ICT
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu Pelajaran yang dibutukan setiap peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Haryono et al., 2022). Dari pendapat para
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang harus dipelajari yang
membutuhkan pemahaman dan pengetahuan untuk dapat membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah. Matematika tidak hanya memegang peran penting dalam Pendidikan
tetapi Matematika juga memegang peranan penting dalam dunia kerja. Menurut Lede, et al.
(2023) matematika juga memiliki peran penting dalam pendidikan. Sebab, matematika bisa
menjadi sarana untuk menemukan solusi atau suatu persoalan yang harus dipecahkan atau
dihadapi oleh setiap orang. Oleh karena itu, kurikulum di indonesia memuat matematika pada
setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP dan SMA.

Matematika memegang peranan yang sangat penting dan krusial dalam dunia kerja.
Namun dalam dunia kerja matematika sering kali dianggap tidak penting, alasan yang sering
disebutkan adalah anggapan bahwa di dunia kerja, hanya beberapa operasi dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian yang perlu digunakan. seperti yang
dikatakan oleh (Kalsum et al., 2023) bahwa matematika bukan hanya teori tetapi juga aplikasi
praktis, yang digunakan dalam optimasi bisnis, perencanaan strategis, dan pengelolaan sumber
daya. Menurut Napu (2019) matematika Realistik menekankan kepada konstruksi dari konteks
benda-benda konkrit sebagai titik awal bagi siswa guna memperoleh konsep matematika.
Benda-benda konkret dan obyek-obyek lingkungan sekitar dapat digunakan sebagai konteks
pembelajaran matematika dalam membangun keterkaitan matematika melalui interaksi sosial.
Benda-benda konkrit dimanipulasi oleh siswa dalam kerangka menunjang usaha siswa dalam
proses matematisasi konkret ke abstrak. Siswa perlu diberi kesempatan agar dapat
mengkontruksi dan menghasilkan matematika dengan cara dan bahasa mereka sendiri. Menurut
John von Neumann mengatakan bahwa matematika adalah alat untuk memodelkan situasi
dunia nyata dan membantu dalam pengambilan keputusan yang kompleks, seperti dalam
bidang ekonomi, teknik, dan teknologi.

Teknologi memiliki keunggulan, seperti: tersedianya informasi secara global, cepat,
akurat, dan tidak terdapat batasan tempat serta waktu sehingga dapat memudahkan proses
belajar mengajar dengan teknologi yang mendukung. Menurut Dwyer (dalam Mursid 2017)
menyatakan di mana guru yang didedikasikan untuk penyelidikan dari potensi teknologi untuk
meningkatkan pembelajaran, sehingga mereka sering di cek secara pribadi, kelembagaan dan

variasi dalam penyediaan peralatan dan struktur kelas yang tepat. Teknologi dapat digunakan
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sebagai alat untuk menciptakan pembelajaran matematika yang efektif dan efisiensi, salah
satunya pada materi pecahan.

Pecahan adalah salah satu konsep matematika yang mengambarkan bagian dari suatu
keseluruhan. Dalam kehidupan sehari-hari, pecahan sering digunakan saat berbagi kue menjadi
beberapa bagian. Menurut Van de Walle (dalam Harahap, 2014), pecahan merupakan salah
satu konsep yang paling sulit dipahami siswa karena melibatkan berbagai makna, seperti bagian
dari keseluruhan, hasil pembagian, perbandingan, dan rasio. la menekankan pentingnya
penggunaan representasi visual seperti gambar dan model konkrit misalnya kue atau pizza
dalam mengerjakan soal pecahan. Jean Piaget (Amir 2015), berpendapat bahwa anak-anak
belum mampu memahami pecahan secara abstrak sebelum mencapai tahapan operasional
konkrit (usia 7-11 tahun). Konsep pecahan harus diajarkan dengan pendekatan konkrit terlebih
dahulu. Sehingga pembelajaran harus melalui tiga tahap; enaktif (benda nyata), ikonik (visual
atau gambar), dan simbolik (symbol atau bahasa), Jerome Brunner (Ismail, 2020).

Penggunaan ICT (Information Communication Technologi) membantu peserta didik dan
guru dengan tersedianya informasi secara global, cepat, akurat, dan tidak terdapat batasan
untuk melakukan perhitungan yang lebih baik, menganalisis data dan meningkatkan eksprolasi
dalam matematika, sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam matematika.
Menurut Saputra Penyampian materi yang sering dilakukan guru adalah berupa pembelajaran
konvensional seperti ceramah, sehingga ada siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami
materi yang disampaiakan (dalam Simbolan, 2020). Untuk itu dibutuhkan media lain yang
dapat membantu pemahaman siswa mengenai pecahantersebut. Ada banyak jenis media
pembelajaran yang tersedia saat ini, salah satunya adalah media pemebelajaran PhET
simulation. PhET simulation merupakan media pembelajaran yang menyajikan simulasi
interaktif matematika dan sains yang dikembangkan oleh University of Colorado untuk
menjadi media belajar yang interaktif, menarik, dan terbuka yang memberikan umpan balik
beranimasi kepada penggunaannya (Filkelstey et al., 2006). Menurut Sylviyani et al., (2020),
PhET simulation menyediakan simulasi-simulasi komputer interaktif matematika dan sains
berbasis penelitian interaktif, menyenangkan dan gratis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keefektifan pengajaran dan pembelajaran matematika. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Yuyun (dalam Afifah, 2020) media PhET simulatuion dapat membawa
siswa dalam susana belajar yang bermakna karena siswa secara aktif kerja sama dalam
menggali informasi dan meningkatkan kemempuan pemecahan masalah, sehinggah

penggunaan PhET mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Tujuan dari
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penelitian ini adalah dapat meningkat kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkaitan

dengan konsep pecahan dengan menggunakan media pembelajaran ICT.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian desain (design
research). Menurut Plomp (dalam Napu, 2023), penelitian desain adalah suatu kajian sistematis
tentang merancang, mengembangkan, mengevaluasi interfensi Pendidikan, sebagai solusi
untuk memecahkan masalah yang kompleks dan praktik pendidikan. Untuk menganalisis
Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa, peneliti menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk menjelaskan penelitian yang ada
tanpa memberikan manipulasi data variabel yang diteliti dengan cara melakukan wawancara
langsung (Bahri, 2017). Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 2 Wewewa
Tengah yang terletak di Desa Lombu, Kecamatan Wewewa Tengah, Kabupaten Sumba Barat
Daya, Nusa Tenggara Timur. subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri
2 Wewewa Tengah, pada tahun ajaran 2024/2025. Teknik analisis data yaitu dengan malakukan
observasi, memberikan soal tes yang terdiri dari 3 nomor soal isian, melakukan wawancara.

Adapun pengelompokan kategori kemampuan siswa diklasifikasikan berdasarkan patokan
acuan penelitian (PAP) menurut Rahmawati dan Mayono (Tamonob, et al.., 2024)

Tabel 1. Kategori skor kemampuan pemecahan masalah

Interval nilai Kategori
X >80 Tinggi

60 <X <80 Sedang
X <60 Rendah

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Pretest dan Posttest

Soal tes yang diberikan dalam penelitian ini di kerjakan oleh siswa kelas VIID yang
berjumlah 20 orang. Hasil pekerjaan siswa dikelompokkan berdasarkan Patokan Acuan
Penelitian (PAP) menurut Rahmawati dan Mayono (Tamonob, et al.., 2024). Berikut jumlah
siswa dalam kategori tinggi, sedang, rendah:

Tabel 2. Kategori nilai siswa

No Rentang nilai Kategori Jumlah siswa
Pre test Post test
1 x =80 Tinggi - 3
2 60 < x <80 Sedang 1 16
3 x <60 Rendah 19 1
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PERSENTASE HASIL TES
100% % 80%
50% o
Pre-Test Post-Test

HTinggi HSedang & Rendah

Diagram 1. Persentase hasil tes siswa

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa persentase dari hasil pretes dan posttes
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan indikator polya siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Wewewa Tengah. Kemampuan siswa dengan kategori Tinggi meningkat yang
awalnya 0% menjadi 15%, kemampuan siswa pada kategori sedang juga mengalami
peningkatan yang awalnya hanya 5% saja menjadi 80%, sedangkan pada kategori rendah
mengalami penurunan yang awalnya 95% menjadi 5% saja.

Hasil wawancara

Berdasarkan kategori yang dicapai siswa, peneliti memili satu subjek pada setiap kategori
untuk diwawancarai, dimana akan dianalisis setiap subjek untuk setiap indikator polya. Berikut

adalah subjek yang dipilih untuk diwawancarai:

Tabel 3. Subjek wawancara

Kode subjek Hasil post tes Kategori
YKL 95 Tinggi
SAl 79 Sedang
OK 50 Rendah

Siswa YKL Dengan Kategori Tinggi
Jawaban Soal Nomor 1

s T Pembuktian:
+L f‘/ R
- / ‘/ a %+ | (v
20 [+ 1 q — ) \ - k2
‘S \ | 20
"‘ ,
,_(,, . @ g | 4 ‘1’)\\, T a0y
oS ) = (5> ‘;) 3/ x \ ~ T —
) - . ci) // 19 »
sy v = : ¥ =
:_/.:;ur o~ 3 _ < 4 /1 ¢ /‘\r / /0 - :T/v
s U B SN AN 08 e T e v y” 0 /

Gambar 2. Jawaban soal 1 subjek YKL
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Berdasarkan jawaban di atas dapat dilihat tingkat kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan indikator polya sebagai berikut: pada Langkah polya yang pertama memahami
masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui yaitu kue yang dimiliki As,ad 1, ¥% kue
diberikan kepada heri, 2/5 kue diberikan kepada sugeng. Dan dapat menuliskan apa yang
ditanya yaitu sisa kue yang dimiliki oleh As,ad dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi
indikator pertama yaitu memahami masalah. Pada Langkah polya yang kedua menyusun
rencana siswa mampu memahami suruhan dan mengarsir gambar sesuai dengan pecahan yang
diketahui. Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator kedua yaitu Menyusun
rencana. Pada Langkah polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa sudah mampu
melaksanakan rencana yaitu subjek sudah mampu mengoperasikan pecahan dengan tepat yaitu
untuk mencari sisa kue yang dimiliki oleh As,ad adalah dengan mengurungkan kue yang
dimiliki As,ad dengan kue yang As,ad berikan kepada heri dan sugeng, 1 — (% + 2/5),

menyamakan penyebut menjadi 1 — (ﬁ

=+ %) dan mendapatkan hasil akhir 7/20, serta YKL

dapat menarik kesimpulan dengan menjawab sisa kue yang dimiliki As,ad adalah 7/20. Dapat
disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana. Pada

langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa melakukan pemeriksaan kembali yaitu

. . . 13 20-13 ..
dengan cara membuktikan hasil nya yaitu % =1+ o= 0 = % Dapat disimpulkan bahwa
siswa memenuhi indikator keempat.

Jawaban Soal Nomor 2
Pembuktian:
L 141
1 b S
2 W
)
L
1
Fea Semnoren, ol ;:".-" TRy, A d . Aeh. . A ann -

Gambar 3. Jawaban soal 2 subjek YKL

Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat penjelasan seperti dibawah ini: pada

Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui
yaitu banyak nya cairan dalam botol Y= g , cairan yang ingin diambil oleh apoteker adalah %

dan dapat menuliskan apa yang ditanya yaitu banyaknya cairan yang diambil oleh apoteker.

Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator pertama. Pada Langkah polya yang kedua
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menyusun rencana siswa mampu memahami suruhan dan mengarsir gambar sesuai dengan
pecahan yang diketahui. Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator kedua. Pada
langkah polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa sudah mampu melaksanakan rencana

yaitu subjek sudah mampu mengoperasikan pecahan dengan tepat yaitu untuk mencari sisa

cairan yang masih ada dalam botol Y, dengan mengkalikan cairan yang diambil % dengan cairan
yang ada di dalam botol Y g Sehingga mendapatkan hasil ahir 14—0 serta YKL dapat

menyimpulkan sisa cairan yang masih ada dalam botol Y yaitu 14—0 Dapat disimpulkan bahwa
siswa memenuhi indikator ketiga. Pada langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa

melakukan pemeriksaan kembali yaitu dengan cara membuktikan hasil nya yaitu % = 14—0 Po=

% = % Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator keempat.

Jawaban Soal Nomor 3

Pembuktian:
ol ¢ *’} A
SRS B e
<
§ = s
<
-
£ 42
& 7 et

Gambar 4. Jawaban soal 3 subjek YKL

Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat penjelasan seperti dibawah ini: Pada

Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui

yaitu berapa kali Agung melakukan pengisian ulang bensin yaitu sebanyak tiga kali S zz

'5’ 5
liter. Serta mampu menuliskan yang ditanya yaitu berapa liter bensin yang telah diisi Agung.
Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator pertama. Pada Langkah polya yang kedua
menyusun rencana siswa kurang teliti dalam mengarsir gambar. Dapat disimpulkan bahwa
siswa tidak memenuhi indikator pada pedoman penskoran karena kurang teliti. Pada Langkah
polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa sudah mampu melaksanakan rencana yaitu

subjek sudah mampu mengoperasikan pecahan dengan tepat yaitu dengan menjumlahkan
berapa liter pada setiap pengisian ulang bensin yang diisi oleh Agung yaitu §+ §+ %

sehingga mendapatkan hasil ahir % /5, serta YKL dapat menyimpulkan banyaknya liter bensin

yang diisi oleh Agung yaitu 5. Dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi indikator ketiga.

Pada langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa melakukan pemeriksaan kembali
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yaitu dengan cara membuktikan hasil nya yaitu 5 = 6+75+12 = % = 5. Dapat disimpulkan bahwa

siswa memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali.

Siswa SAI Dengan Kategori Sedang

Jawaban Soal Nomor 1

Pembuktian:

1:L.2+ 32
475 2

v:_é f E -r.?/
20 20 90

|= 2
A0

b= §

Gambar 5. Jawaban soal 1 subjek SAI

Berdasarkan jawaban diatas dapat dilihat Tingkat kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan indikator polya sebagai berikut: pada Langkah polya yang pertama memahami
masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui yaitu kue yang dimiliki As,ad 1, ¥ kue
diberikan kepada heri, 2/5 kue diberikan kepada sugeng. Dan dapat menuliskan apa yang
ditanya yaitu sisa kue yang dimiliki oleh As,ad. Pada Langkah polya yang kedua menyusun
rencana siswa mampu memahami suruhan dan mengarsir gambar sesuai dengan pecahan yang
diketahui. Pada Langkah polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa sudah mampu
melaksanakan rencana yaitu subjek sudah mampu mengoperasikan pecahan dengan tepat yaitu
untuk mencari sisa kue yang dimiliki oleh As,ad adalah dengan mengurungkan kue yang

dimiliki As,ad dengan kue yang As,ad berikan kepada heri dan sugeng, 1 — (Y4 + 2/5),

1X5

o T %) dan mendapatkan hasil akhir 7/20, serta SAI

menyamakan penyebut menjadi 1 — (

dapat menarik kesimpulan dengan menjawab sisa kue yang dimiliki As,ad adalah 7/20. Pada

langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa melakukan pemeriksaan kembali yaitu

dengan cara membuktikan hasil nya yaitu 1= A -
4 5 20 20 20 20 20

1.
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Jawaban Soal Nomor 2
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Pembuktian:

Gambar 6. Jawaban soal 2 subjek SAI

Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat penjelasan seperti dibawah ini: Pada

Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui

yaitu banyak nya cairan dalam botol g

, cairan yang ingin diambil % dan dapat menuliskan apa

yang ditanya yaitu banyaknya cairan yang diambil oleh apoteker. Pada Langkah polya yang

kedua menyusun rencana siswa belum mampu memahami suruhan dan keliru dalam mengarsir

gambar dalam bentuk pecahan yang ketiga. Pada Langkah polya yang ketiga melaksanakan

rencana siswa keliru dalam mengoperasikan bentuk pecahan yaitu subjek berfikir bahwa

operasi pecahan tersebut di kali silang, sedangkan operasi tersebut di kali lurus atau penyebut

kali penyebut, pembilang kali pembilang. Serta SAI tidak dapat menyimpulkan sisa cairan yang

masih ada dalam botol Y. Pada langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa tidak

melakukan pembuktian pada hasil dari pengerjaannya.

Jawaban Soal Nomor 3

Soal nomor 3

" Diketahu

v f\%mg Mengss  bergwm  Lhanvar 3 kau

Ba@ea . S .\..v.'.‘s..r.\ Dana. dds,
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7740 R VAT

/////,f ////1 7.
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== / ////
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YAqy ///;d
L
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1 TVIA V/ (Zr
///////////  [Haete
///////// i
[ ({17

SEE

Jadi, AJ1and. €Y' Jrendtn L. (1€l ..

Pembuktian:
f a
$- Z:Si A
;
g =5

Gambar 7 Jawaban soal 3 subjek SAI

Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat penjelasan seperti dibawah ini: Pada

Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui

yaitu Agung mengisi bensin sebanyak tiga kali

520 o))
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ditanya yaitu berapa liter bensin yang diisi pengendara. Pada langkah polya yang kedua
menyusun rencana siswa mampu memahami suruhan dan mengarsir gambar sesuai dengan
pecahan yang diketahui, tetapi untuk gambar pecahan untuk hasil nya subjek masih bingung
bagaimana cara mengarsirnya jadi subjek tidak mengarsir gambarnya. Pada Langkah polya
yang ketiga melaksanakan rencana siswa sudah mampu melaksanakan rencana yaitu subjek
sudah mampu mengoperasikan pecahan dengan tepat yaitu dengan menjumlahkan berapa liter

pada setiap pengisian ulang bensin yang diisi oleh Agung yaitu §+ §+ % sehingga
mendapatkan hasil ahir % = 5, serta SAI dapat membuat kesimpulan yaitu agung mengisi
bensin sebanyak 5 liter. Pada langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa

melakukan pemeriksaan kembali yaitu dengan cara membuktikan hasil nya yaitu 5 = g + g +

Siswa OK dengan kategori rendah
Jawaban Soal Nomor 1

Pembuktian:

.

Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mampu menuliskan apa yang

diketahui yaitu tetapi masih belum terlalu signifikan, karena subjek seperti menulis kembali
soal seperti As,ad membawa sebuah kue dan ingin membagi kue yang ia miliki kepada heri dan
sugeng, heri diberi ¥ bagian, sedangkan sugeng mendapatkan 2/5 bagian. Siswa tidak
menuliskan apa yang ditanyakan. Pada Langkah polya yang kedua menyusun rencana siswa
belum memahami suruhan dan mengarsir gambar sesuai dengan pecahan yang diketahui. Pada
Langkah polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa hanya bisa membuat bentuk

persamaan nya tetapi kurang bisa untuk mengoperasikannya seperti 1 — (%4 + 2/5), menyamakan

penyebut menjadi 1 — (12105 +%) dan hanya bisa mengerjakan sampe pada pengoperasian

5+8

penjumlahan 1 — (W) =1- g Serta OK tidak dapat menarik kesimpulan. Pada langkah

polya yang keempat memeriksa kembali siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali.
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Jawaban Soal Nomor 2

Pembuktian;

i

Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat penjelasan seperti dibawah ini: Pada

7G<':1mbar 9. Eembar jawaban siswa soal 2 subjek OK

Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mampu menuliskan apa yang diketahui

tetapi masih belum terlalu signifikan, karena siswa seperti menulis kembali soal yaitu seorang

apoteker ingin mengambil % dari cairan Y jika banyak banyak cairan Y yang ada didalam botol

g , Siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanya. Pada Langkah polya yang kedua menyusun

rencana siswa hanya mengarsir dua gambar sesuai dengan apa yang diketahui serta belum
mampu memahami suruhan bagaimana cara untuk mengarsir gambar yang ketiga. Pada
Langkah polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa keliru dalam mengoperasikan bentuk
pecahan Dimana subjek berfikir bahwa operasi pecahan tersebut di kali silang, sedangkan
operasi tersebut di kali lurus atau penyebut kali penyebut, pembilang kali pembilang. Serta OK
tidak dapat menyimpulkan sisa cairan yang masih ada dalam botol Y. Pada langkah polya yang

keempat memeriksa kembali siswa tidak melakukan pembuktian pada hasil dari pengerjaannya.

Jawaban Soal Nomor 3

Pembuktian:
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Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat penjelasan seperti dibawah ini: Pada
Langkah polya yang pertama memahami masalah siswa mengetahui apa yang diketahui yaitu

adalah Agung mengisi bensin sebanyak tiga kali S g % liter, tetapi tidak menuliskannya pada

LKPD karena takut waktu pengerjaan nya tidak cukup, siswa tidak mengetahui apa yang
ditanya. Pada Langkah polya yang kedua menyusun rencana siswa tidak memahami bagaimana
cara mengarsir gambar karena menurut subjek terlalu banyak kotak pada gambar, jadi subjek
bingung untuk mengarsirnya. Pada Langkah polya yang ketiga melaksanakan rencana siswa
mengetahui bagaimana Menyusun rencananya tetapi karena takut waktunya tidak cukup jadi,
subjek secara asal dan terburu-buru menuliskan pada LKPD. Dimana subjek sudah mampu
membuat persamaan pecahan dengan tepat yaitu dengan menjumlahkan berapa liter pada setiap

pengisian ulang bensin yang diisi oleh Agung yaitu §+ §+ % tetapi dalam
mengoperasikannya siswa masih mengalami kekeliruan karena subjek ikut menjumlahkan

penyebutnya juga, padahal penyebutnya sudah sama, sehingga hasil akhir yang didapatkan oleh
siswa adalah % . Pada langkah polya yang keempat memeriksa kembali siswa tidak melakukan

pemeriksaan kembali.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mengerjakan soal cerita pada materi pecahan di
SMP Negeri 2 Wewewa Tengah dengan menggunakan media pembelajaran ICT, dari hasil pree
tes soal dari 20 siswa yang mengikuti tes tidak ada siswa yang tingkat kemampuan pemecahan
masalahnya termasuk dalam kategori tinggi dan 1 siswa termasuk kategori sedang, dan 19
orang siswa dengan kateogi rendah. Pada hasil post tes dari 20 siswa yang mengikuti tes
terdapat 3 siswa dengan kategori tinggi, 16 siswa dengan kategori sedang dan 2 siswa dengan
kategori rendah. dengan persentase kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
indikator polya siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wewewa Tengah. Kemampuan siswa dengan
kategori Tinggi meningkat yang awalnya 0% menjadi 15%, kemampuan siswa pada kategori
sedang juga mengalami peningkatan yang awalnya hanya 5% saja menjadi 80%, sedangkan
pada kategori rendah mengalami penurunan yang awalnya 95% menjadi 5% saja. Yang berarti
dengan menggunakan media pembelajaran ICT dengan phet sebagai media ajar dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

operasi pecahan.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan
yang bersifat modifikasi maupun pengembangan untuk memperkuat dan memperluas temuan
yang telah ada. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam
penggunaan media ICT berbasis phET untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada Pelajaran matematika ataupun Pelajaran lainnya. Selain itu, pengembangan penelitian
juga dapat difokuskan pada perancangan model atau rencana pembelajaran yang lebih
sistematis, inovatif, dan terstruktur guna mengoptimalkan keterlibatan serta partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian lanjutan ini juga dapat mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, seperti gaya belajar
siswa, lingkungan belajar, maupun integrasi dengan teknologi pembelajaran lainnya, sehingga
penggunaan media ICT dapat dilakukan secara lebih efektif, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap kebutuhan siswa di berbagai konteks pendidikan.
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Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dalam proses penyusunan artikel penelitian ini. Terima kasih juga
kepada lembaga SMP Negeri 2 Wewewa Tengah yang telah memberikan izin, data, dan
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